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KATA PENGATAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT sebab hanya dengan
rahmat dan izin-Nya, penulis mampu menyelesaikan buku Pengembangan
Media Pembelajaran IPA Inovatif ini. Buku ini adalah buah dari kolaborasi
para ahli pendidikan, peneliti, dan praktisi di bidang pendidikan IPA yang
berkomitmen untuk membawa pembelajaran ke arah yang lebih baik.

Pendidikan adalah fondasi utama dalam peradaban manusia, dan dalam
era ini, manusia dihadapkan pada tantangan dan peluang yang belum pernah
ada sebelumnya. Teknologi yang terus berkembang memungkinkan manusia
untuk merancang pengalaman belajar yang lebih interaktif, menyeluruh, dan
berdaya guna. Di sinilah peran penting pengembangan media pembelajaran
untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran.

Dalam buku ini, penulis membahas secara ringkas tentang bagaimana
mengembangkan media pembelajaran IPA yang relevan, inspiratif, dan efektif.
Penulis membahas konsep, prinsip, dan praktik terkini dalam pengembangan
pembelajaran IPA. Pembaca akan disajikan beberapa tips praktis, studi kasus,
dan panduan langkah demi langkah untuk membantu pembaca meraih
keberhasilan dalam memperkaya proses pembelajaran, khususnya dalam
pengembangan media inovatif.

Buku ini adalah kompas yang akan membimbing pembaca melewati
kompleksitas pengembangan media pembelajaran, mengungkapkan potensi
tak terbatasnya dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna dan
memikat peserta didik. Penulis ingin mengucapkan terima kasih atas
kepercayaan para pembaca dalam memilih buku ini. Semoga buku ini
menginspirasi, membantu pembaca tumbuh, dan memberikan kontribusi
positif dalam menciptakan masa depan pendidikan yang lebih cerah.

Malang, Oktober 2023

Penulis
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BAB I
HAKIKAT ILMU PENGETAHUAN ALAM

A. DEFINISI ILMU PENGETAHUAN ALAM
Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah bidang ilmu yang mempelajari alam

dan prosesnya. IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala

alam dan kebendaan yang sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku
secara umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen.

Oleh karena itu, IPA selalu berangkat dari fenomena alam yang diobservasi,

dan kemudian digeneralisasi untuk menghasilkan sebuah kesimpulan. Orang

yang bekerja dalam bidang IPA biasanya disebut sebagai saintis. Definisi [PA
menurut para ahli antara lain sebagai berikut:

1. Menurut Nana Sudjana (2005), IPA adalah ilmu yang mempelajari gejala
alam dan hubungannya satu sama lain.

2. Menurut H.M. Arifin (2005), IPA adalah ilmu yang mempelajari gejala
alam secara sistematis dan objektif.

3.  Menurut John Dewey (1916), IPA adalah cara berpikir dan cara bekerja
yang sistematis dan objektif.

4. Menurut John S. Brubacher (1962), IPA adalah cara berpikir yang
sistematis dan objektif untuk menyelidiki gejala alam.

5. Menurut John R. Beittel (1966), IPA adalah cara berpikir dan bekerja
yang sistematis dan objektif untuk menyelidiki gejala alam dan
hubungannya satu sama lain.

Definisi IPA juga dikemukakan oleh para ahli dari berbagai negara, antara
lain sebagai berikut:

1.  Menurut National Academy of Sciences (NAS), IPA adalah ilmu yang
mempelajari tentang alam dan bagaimana alam bekerja.

2. Menurut National Science Teachers Association (NSTA), IPA adalah
ilmu yang mempelajari tentang alam dengan cara mengamati, meneliti,
dan menguji.

3. Menurut Royal Society of Chemistry (RSC), IPA adalah ilmu yang
mempelajari tentang alam dengan cara mengamati, meneliti, dan
menguji, serta mengkomunikasikan hasil penelitian tersebut.

4. Menurut British Association for the Advancement of Science (BAAS),
IPA adalah ilmu yang mempelajari tentang alam dengan cara mengamati,
meneliti, dan menguji, serta menggunakan pengetahuan tersebut untuk
memecahkan masalah.

Pengembangan Media Pembelajaran IPA Inovatif | 1



Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa definisi [PA
tidak berbeda secara substansial. IPA adalah ilmu yang mempelajari tentang
alam dengan cara mengamati, meneliti, dan menguji, serta menggunakan
pengetahuan tersebut untuk memecahkan masalah. Ilmu pengetahuan alam
ditemukan melalui proses yang panjang dan bertahap. Awal mulanya, manusia
hanya mengandalkan pengamatan dan pengalaman untuk memahami alam
sekitar. Contohnya manusia mengetahui bahwa api dapat menghasilkan panas
dan cahaya karena mereka pernah melihat api.

Seiring berjalannya waktu, manusia mulai mengembangkan metode
ilmiah untuk memperoleh pengetahuan secara lebih sistematis. Metode ilmiah
adalah langkah-langkah yang ditempuh para ilmuwan untuk melakukan
penyelidikan dalam rangka mencari penjelasan tentang gejala-gejala alam.
Metode ilmiah adalah suatu prosedur atau tata cara sistematis yang digunakan
para ilmuwan untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. Metode
ilmiah terdiri dari tujuh langkah, yaitu:

1. Merumuskan masalah, yaitu merumuskan pertanyaan yang belum
diketahui jawabannya.

2. Membuat hipotesis, yaitu jawaban sementara atas masalah yang
dirumuskan.

3. Merancang eksperimen, yaitu kegiatan untuk menguji hipotesis.

4. Mengumpulkan data, yaitu hasil pengamatan atau pengukuran yang
diperoleh dari eksperimen.

5. Menganalisis data, yaitu kegiatan untuk mengolah data dan mencari
hubungan antar data.

6. Menyimpulkan, yaitu jawaban atas masalah yang dirumuskan.

7.  Mempublikasikan hasil, yaitu mempublikasikan hasil penelitian agar
dapat dikaji oleh ilmuwan lain.

B. KAITANILMU PENGETAHUAN ALAM DAN METODE ILMIAH

Metode ilmiah merupakan suatu proses yang dinamis dan berulang.
Ilmuwan dapat memulai penelitian dari langkah mana pun, tergantung pada
masalah yang dihadapi. Namun, langkah-langkah metode ilmiah harus
dilakukan secara sistematis agar hasil penelitian dapat dipercaya. Metode
ilmiah memiliki peran penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan.
Metode ilmiah membantu ilmuwan untuk memperoleh pengetahuan secara
sistematis dan objektif. Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ilmiah
dapat digunakan untuk memecahkan masalah dan meningkatkan kualitas
hidup manusia.

Salah satu contoh penggunaan metode ilmiah yang sangat memberikan
dampak besar bagi perkembangan ilmu pengetahuan manusia adalah
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penemuan hukum gravitasi yang ditemukan oleh Newtom. Sir Isaac Newton
menemukan hukum gravitasi universal pada abad ke-17. Hukum gravitasi
universal menyatakan bahwa setiap benda di alam semesta menarik benda lain
dengan gaya yang sebanding dengan massa kedua benda tersebut dan
berbanding terbalik dengan kuadrat jarak antara kedua benda tersebut. Dalam
menemukan hukum gravitasi universal, Newton menggunakan metode ilmiah.

Berikut adalah langkah-langkah metode ilmiah yang dilakukan Newton:

1. Merumuskan masalah: Newton merumuskan ‘“Mengapa benda-benda
langit bergerak dalam orbit yang elips?”.

2. Membuat hipotesis: Newton membuat hipotesis “ Semua benda di alam
semesta menarik benda lain dengan gaya yang sebanding dengan massa
kedua benda tersebut dan berbanding terbalik dengan kuadrat jarak antara
kedua benda tersebut.”

3. Merancang eksperimen: Newton tidak melakukan eksperimen secara
langsung untuk menguji hipotesisnya. Namun, ia menggunakan
pengamatan dan perhitungan matematika untuk mendukung
hipotesisnya.

4. Mengumpulkan data: Newton mengumpulkan data dari pengamatan
benda-benda langit, seperti orbit planet dan komet.

5. Menganalisis data: Newton menggunakan perhitungan matematika untuk
menganalisis data yang telah dikumpulkannya.

6. Menyimpulkan: Newton menyimpulkan bahwa hipotesisnya benar.
Hukum gravitasi universal Newton telah diuji kebenarannya selama
berabad-abad dan telah terbukti benar.

Penemuan hukum gravitasi universal oleh Newton merupakan salah satu
pencapaian terbesar dalam sejarah ilmu pengetahuan. Hukum gravitasi
universal telah mengubah pemahaman manusia tentang alam semesta dan
telah menjadi dasar bagi pengembangan berbagai bidang ilmu pengetahuan,
seperti astronomi, fisika, dan engineering. Apabila contoh metode ilmiah yang
dilakukan oleh Newton dalam menemukan hukum gravitasi terlalu rumit
untuk dipahami, berikut beberapa contoh penerapan metode ilmiah sederhana
yang secara tidak sadar sering dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.

1. Contoh 1: Mencari tahu penyebab sakit perut
a. Merumuskan masalah: Mengapa saya sakit perut?

b. Membuat hipotesis: Saya sakit perut karena makan makanan pedas.

c. Merancang eksperimen: Saya akan makan makanan pedas dan

mencatat apakah saya akan sakit perut.

d. Mengumpulkan data: Saya makan makanan pedas dan kemudian

saya sakit perut.
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c.

f.

Menganalisis data: Hasil eksperimen menunjukkan bahwa hipotesis
saya benar.
Menyimpulkan: Saya sakit perut karena makan makanan pedas.

2. Contoh 2: Mencari tahu cara membuat kue yang enak

a.
b.

c.

f.

Merumuskan masalah: Bagaimana cara membuat kue yang enak?
Membuat hipotesis: Kue yang enak dibuat dari bahan-bahan
berkualitas dan diolah dengan teknik yang tepat.

Merancang eksperimen: Saya akan membuat kue dengan berbagai
bahan dan teknik untuk menguji hipotesis saya.

Mengumpulkan data: Saya membuat kue dengan berbagai bahan dan
teknik dan kemudian saya mencatat hasilnya.

Menganalisis data: Hasil eksperimen menunjukkan bahwa hipotesis
saya benar.

Menyimpulkan: Kue yang enak dibuat dari bahan-bahan berkualitas
dan diolah dengan teknik yang tepat.

3. Contoh 3: Mencari tahu cara menghemat uang

a.
b.

.

f.

Merumuskan masalah: Bagaimana cara menghemat uang?
Membuat hipotesis: Saya dapat menghemat uang dengan
mengurangi pengeluaran saya.

Merancang eksperimen: Saya akan mencatat pengeluaran saya
selama seminggu dan kemudian saya akan mencoba mengurangi
pengeluaran saya.

Mengumpulkan data: Saya mencatat pengeluaran saya selama
seminggu dan kemudian saya mencoba mengurangi pengeluaran
saya.

Menganalisis data: Hasil eksperimen menunjukkan bahwa hipotesis
saya benar.

Menyimpulkan: Saya dapat menghemat uang dengan mengurangi
pengeluaran saya.

Dari beberapa contoh di atas, terlihat bahwa metode ilmiah secara tidak
sadar telah sering diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Mulai dari aktivitas
keseharian hingga pada saat mempelajari suatu topik tertentu. Oleh karena itu,
metode ilmiah menjadi kunci yang paling penting dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan, khususnya ilmu pengetahuan alam.

C. SUB CABANG ILMU PENGETAHUAN ALAM
Sama halnya dengan cabang ilmu lainnya, IPA juga terdiri dari berbagai
sub cabang yang mempelajari aspek-aspek tertentu dari fenomena di alam
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semesta. Berikut adalah beberapa sub cabang ilmu pengetahuan alam yang

sering terdengar oleh masyarakat:

1. Fisika adalah ilmu yang mempelajari sifat dan interaksi materi dan
energi. Fisika dibagi menjadi beberapa cabang, antara lain mekanika,
fisika kuantum, fisika termodinamika, dan fisika elektromagnetika.

2. Kimia adalah ilmu yang mempelajari komposisi, struktur, sifat, dan
perubahan materi. Kimia dibagi menjadi beberapa cabang, antara lain
kimia anorganik, kimia organik, kimia analitik, dan kimia fisik.

3. Biologi adalah ilmu yang mempelajari makhluk hidup. Biologi dibagi
menjadi beberapa cabang, antara lain botani, zoologi, biologi sel, dan
biologi molekuler.

4. Geologi adalah ilmu yang mempelajari bumi dan proses-proses yang
terjadi di dalamnya. Geologi dibagi menjadi beberapa cabang, antara lain
geologi fisik, geologi struktur, dan geologi sedimentologi.

5. Astronomi adalah ilmu yang mempelajari benda-benda langit dan
fenomena yang terjadi di luar angkasa. Astronomi dibagi menjadi
beberapa cabang, antara lain astronomi observasional, astronomi teoretis,
dan astronomi astrofisik.

Selain sub cabang-sub cabang tersebut, terdapat juga beberapa sub
cabang ilmu pengetahuan alam yang bersifat interdisipliner (berkaitan dengan
disiplin ilmu lainnya), yaitu:

1. Ekologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara makhluk hidup
dengan lingkungannya. Ekologi merupakan gabungan dari ilmu biologi,
fisika, dan kimia.

2. Meteorologi adalah ilmu yang mempelajari atmosfer bumi dan fenomena
yang terjadi di dalamnya. Meteorologi merupakan gabungan dari ilmu
fisika, kimia, dan biologi.

3. Oceanografi adalah ilmu yang mempelajari lautan dan fenomena yang
terjadi di dalamnya. Oceanografi merupakan gabungan dari ilmu fisika,
kimia, dan biologi.

Masing-masing sub cabang ilmu pengetahuan alam memiliki objek studi dan

metode penelitian yang berbeda-beda. Namun, semua sub cabang ilmu

pengetahuan alam memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk memperoleh
pengetahuan tentang alam secara sistematis dan objektif.

D. CIRI KHAS ILMU PENGETAHUAN ALAM

Sebagai sebuah cabang ilmu pengetahuan, IPA memiliki ciri khasnya
tersendiri yang membedakannya dengan cabang ilmu pengetahuan lainnya.
IPA sebagai sebuah cabang ilmu pengetahuan memiliki sifat empiris,
sistematis, objektif, universal, terbuka, kritis, kumulatif, dan dinamis. Setiap
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sifat tersebut yang mencerminkan ciri khas dari ilmu pengetahuan alam itu

sendiri. Berikut penjelasan ringkas mengenai setiap sifat dari IPA sebagai

sebuah cabang ilmu pengetahuan:

1. Empiris: IPA didasarkan pada pengalaman atau pengamatan langsung
terhadap objek atau fenomena alam. Para ilmuwan IPA melakukan
penelitian dengan cara mengamati, mengukur, dan melakukan
eksperimen untuk memperoleh data tentang alam.

2. Sistematis: IPA disusun secara sistematis dan logis. Setiap cabang IPA
memiliki konsep, prinsip, dan hukum yang saling berkaitan. Konsep,
prinsip, dan hukum tersebut digunakan untuk menjelaskan dan
memprediksi fenomena alam.

3. Objektif: IPA bersifat objektif, artinya tidak dipengaruhi oleh emosi,
kepercayaan, atau kepentingan pribadi peneliti atau pengamat. Para
ilmuwan IPA berusaha untuk menjelaskan fenomena alam secara apa
adanya, tanpa bias subjektif.

4. Universal: Hukum-hukum IPA bersifat universal, artinya berlaku kapan
pun dan di mana pun. Contohnya hukum gravitasi berlaku di Bumi dan
di planet-planet lain.

5. Terbuka: IPA bersifat terbuka, artinya selalu terbuka untuk diuji dan
diperbaiki. Para ilmuwan IPA terus melakukan penelitian untuk menguji
hipotesis dan teori yang ada. Apabila hipotesis atau teori terbukti salah,
maka akan diganti dengan hipotesis atau teori yang baru.

6. Kiritis: Para ilmuwan [PA menggunakan metode ilmiah untuk menguji
hipotesis dan teori. Metode ilmiah adalah cara berpikir yang kritis dan
logis.

7.  Kumulatif: Pengetahuan IPA bersifat kumulatif, artinya pengetahuan
baru dibangun di atas pengetahuan yang sudah ada. Penemuan-penemuan
baru di bidang IPA sering kali memperluas atau bahkan mengubah
pengetahuan yang sudah ada.

8. Dinamis: [PA merupakan ilmu yang dinamis, artinya terus berkembang
seiring dengan perkembangan teknologi dan penelitian. Penemuan-
penemuan baru di bidang IPA sering kali mengubah cara kita memandang
alam dan cara kita memecahkan masalah.

Dari kedelapan ciri khas atau sifat dari ilmu pengetahuan alam, ada tiga
hal yang menjadi pembeda utama ilmu pengetahuan alam dengan ilmu sosial
dan humaniora. Ketiga hal tersebut adalah objektivitas, universalitas, dan
metode ilmiah. Ketiga hal tersebut menjadi penanda terbesar dalam berbagai
prosedur  pengembangan ilmu pengetahuan alam  dibandingkan
pengembangan ilmu sosial dan humaniora. Berikut akan dibahas ketiga aspek
tersebut secara lebih rinci.
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Objektivitas

Menurut KBBI, objektivitas adalah sikap jujur atau tidak
dipengaruhi pendapat dan pertimbangan pribadi atau golongan dalam
mengambil putusan atau tindakan. Ilmu pengetahuan alam menganut
prinsip objektivitas dimana seluruh fenomena alam yang dipelajari dan
diamati sedapat mungkin dijelaskan sesuai apa adanya tanpa adanya
faktor subjektif, seperti emosi, kepercayaan, atau kepentingan pribadi.
Oleh karena itu, pengembangan ilmu pengetahuan alam selalu didasarkan
pada metode ilmiah yang telah dijelaskan sebelumnya. Contohnya ketika
mengamati sebuah tanaman, maka peneliti akan mendeskripsikan
tanaman tersebut sesuai dengan ciri dari tanaman itu serta akan
menjelaskan fenomena yang terjadi sesuai dengan peristiwa yang
diamatinya.

Di sisi lain, ilmu sosial dan humaniora lebih banyak melibatkan
prinsip subjektivitas. [Imu sosial dan humaniora mempelajari fenomena
yang berkaitan dengan manusia, yang merupakan makhluk yang
kompleks dan sulit dipahami. Manusia memiliki berbagai macam emosi,
kepercayaan, dan kepentingan pribadi yang dapat mempengaruhi cara
mereka berpikir dan bertindak. Oleh karena itu, ilmu sosial dan
humaniora tidak selalu bersifat objektif. Contohnya penelitian tentang
perilaku manusia dapat dipengaruhi oleh bias peneliti, yaitu
kecenderungan peneliti untuk memihak atau menilai suatu hal secara
positif atau negatif. Selain itu, penelitian tentang peristiwa sejarah dapat
dipengaruhi oleh interpretasi peneliti terhadap peristiwa tersebut.
Interpretan peneliti dapat dipengaruhi oleh latar belakang budaya, nilai,
dan keyakinan peneliti.

Universalitas

Universalitas adalah salah satu ciri khas ilmu pengetahuan alam. IPA
mempelajari fenomena alam yang berlaku secara umum, artinya berlaku
di mana pun dan kapan pun. IPA bersifat universal karena didasarkan
pada hukum-hukum alam yang berlaku secara umum. Hukum-hukum
alam ini dapat diuji dan dibuktikan kebenarannya di mana pun dan kapan
pun. Contohnya hukum gravitasi berlaku di Bumi dan di planet-planet
lain. Hukum ini menyatakan bahwa setiap benda di alam semesta
menarik benda lain dengan gaya tarik menarik yang besarnya sebanding
dengan massa benda-benda tersebut dan berbanding terbalik dengan
kuadrat jarak antara kedua benda tersebut.

Ilmu sosial dan humaniora mempelajari fenomena yang berkaitan
dengan manusia. Manusia adalah makhluk yang kompleks dan memiliki
budaya yang berbeda-beda. Oleh karena itu, hasil penelitian ilmu sosial
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dan humaniora tidak selalu berlaku secara universal. Contohnya
penelitian tentang perilaku manusia dapat dipengaruhi oleh faktor
budaya. Perilaku manusia di suatu budaya mungkin tidak berlaku di
budaya lain. Selain itu, penelitian tentang peristiwa sejarah juga tidak
selalu berlaku secara universal. Peristiwa sejarah dapat diinterpretasikan
secara berbeda oleh orang-orang dari budaya yang berbeda.

3. Metode Ilmiah

Secara umum, metode ilmiah yang digunakan dalam IPA, ilmu
sosial, dan humaniora adalah sama. Namun, terdapat beberapa perbedaan
mendasar dalam penerapan metode ilmiah pada ketiga bidang ilmu
tersebut. IPA mempelajari fenomena alam yang dapat diamati dan diukur
secara kuantitatif. Oleh karena itu, metode ilmiah yang digunakan dalam
IPA lebih menekankan pada eksperimen. Dalam eksperimen, peneliti
dapat mengontrol variabel-variabel yang mempengaruhi fenomena yang
diteliti. Dengan demikian, peneliti dapat memperoleh hasil penelitian
yang lebih akurat dan dapat diandalkan.

Ilmu sosial mempelajari fenomena sosial yang berkaitan dengan
manusia. Fenomena sosial sering kali sulit diamati dan diukur secara
kuantitatif. Oleh karena itu, metode ilmiah yang digunakan dalam ilmu
sosial lebih menekankan pada metode kualitatif. Metode kualitatif
menggunakan teknik-teknik seperti wawancara, survei, dan analisis
dokumen untuk mengumpulkan data. Data yang dikumpulkan kemudian
dianalisis secara mendalam untuk memahami fenomena sosial yang
diteliti.

Humaniora mempelajari fenomena budaya dan kemanusiaan.
Fenomena budaya dan kemanusiaan sering kali bersifat subjektif dan
tidak dapat diukur secara kuantitatif. Oleh karena itu, metode ilmiah yang
digunakan dalam humaniora lebih menekankan pada interpretasi.
Interpretasi adalah kegiatan memahami dan menjelaskan fenomena
budaya dan kemanusiaan berdasarkan sudut pandang tertentu. Metode
ilmiah yang digunakan dalam humaniora sering kali menggabungkan
metode kualitatif dan kuantitatif.
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Pada tahun 2016, penulis berhasil menyelesaikan studinya di bawah
bimbingan Dr. Ramlawati, M.Si.

Setelah menyelesaikan studinya di tahun 2016, penulis mulai
mengajar mata pelajaran kimia di SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH
Makassar yang merupakan lab school dari Universitas Muhammadiyah
Makassar. Penulis menjalani tugasnya sebagai seorang guru kimia hingga
tahun 2019. Selama mengajar di SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH
Makassar, penulis juga diberikan tugas tambahan sebagai kepala laboratorium
IPA di SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar. Penulis aktif sebagai
praktisi dalam kegiatan PPG Prajabatan Mata Pelajaran IPA di Universitas
Negeri Malang. Saat ini, tahun 2023, penulis mulai melanjutkan
pendidikannya di jenjang Strata-2 (S-2) di Program Studi Pendidikan Kimia,
Departemen Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Negeri Malang.
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ndidikan adalah satu jalan besar untuk meningkatkan kualitas sumber daya
. Salah satu komponen yang menentukan suksesnya pendidikan adalam
qunakan media pembelajaran, Media pembelajaran adalah segala hal yang
iqunakan untuk menyampaikan topik/bahan ajar kepada peserta didik. Pada abad 21
saat inl, teknologi berketnbang dengan pesat. Perkembangan teknologi tersebut juga
mempengaruhi bidang pendidikan, termasuk dari segi penggunaan media
pembelajaran. Madia pembelajaran berbasis teknologi memainkan peran penting
untuk meningkatkan pengalaman belajar dan motivasi peserta didik. Apalagi dalam
pembelajaran IPA yang Sebagian besartopiknya berisi kansep abstrak, Oleh karena itu,
gurt harus mampu mengembangkan media pembelajatan yang Inovatil untuk
pembelajaran di dalam kelas,

Buku Pengembangan Media Pembelajaran IPA Inovatif ini menyajikan
beberapa topik berkaitan cara mengembangkan media pembelajaran IPA. Pada bagian
awal, buku ini akan membahas tentang hakikat ilmu pendetahuan alam dan
pembelafaran IPA diabad 21 yang mengutamakan kemampuan 4C (Critical Thinking,
Communication, Creativity, dan Collaboration. Df bagian akhir, buku ini akan
membahas tentang cara melakukan penelitian dan pengembandan (R&D) untuk
media pembelajaran dengan model 4D, ADDIE, dan Borg and Gall, Selain itu, buku ini
juga menyajikan tutoral Hngkas cara membuat Learning Management System (LMS)
berbasis Moodle menggunakan Platform Edukati dan tatorial membuat e-LKPD
dengan Platform LiveWorksheets secara mudah dan gratis.
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